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ABSTRACT

Economic growth is usually always used to analyze the results of economic development that has
been implemented in a region or country. The food industry is a very important factor in economic growth
in an area to meet the food needs of people in Indonesia. Even though the food industry in Indonesia
continues to experience significant growth, there are still problems in the structure of the food industry in
Indonesia. The purpose of this study is to determine the significance of the influence of independent
variables in analyzing the influence of the food industry sector on economic growth in Indonesia. The data
obtained were based on data from the Central Bureau of Statistics (BPS) from 2001 to 2022. The method
in this study used a quantitative approach, namely by using multiple regression analysis, classical
assumption tests, and hypothesis testing. The results of this study show that the food and beverage industry
variable (X;) partially has a positive and significant influence on economic growth (Y) or Ho is rejected
and Ha is accepted. While the paper industry (Xz) and rubber industry (Xs) variables partially have no
effect on economic growth (Y) or Ho is accepted and Ha is rejected.

Keywords: Economic Growth, Food and Beverage Industry, Paper Industry, and Rubber Industry.
ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi biasanya selalu digunakan untuk menganalisis hasil dari pembangunan
ekonomi yang telah dilaksanakan di suatu daerah atau negara. Industri pangan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi di suatu daerah untuk memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat di Indonesia. Meskipun industri pangan di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang
signifikan, namun masih terdapat permasalahan dalam struktur industri pangan di Indonesia. Tujuan dalam
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel-variabel independen dalam
menganalisis pengaruh sektor industri pangan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Data yang
diperoleh berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2001 sampai 2022. Metode dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu dengan menggunakan analisis regresi berganda,
uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini didapat bahwa variabel industri makanan dan
minuman (X.) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y)
atau Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan variabel industri kertas (Xz) dan industri karet (Xs) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) atau Ho diterima dan Ha ditolak.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Industri Makanan dan Minuman, Industri Kertas, dan Industri Karet.
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|. PENDAHULUAN

Industrialisasi merupakan suatu proses
interaksi antara pengembangan teknologi,
inovasi, spesialisasi, dan perdagangan antar
negara yang pada akhirnya sejalan dengan
meningkatnya pendapatan masyarakat untuk
mendorong perubahan struktur ekonomi.
Industri pangan di Indonesia memiliki peran
yang sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat Indonesia.
Namun, meskipun industri pangan di
Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang
signifikan, namun masih terdapat
permasalahan dalam struktur industri pangan
di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini
akan membahas tentang analisis pengaruh
sektor industri pangan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dengan tujuan untuk
mengetahui industri pangan di Indonesia dan
faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhinya.

Industri pangan umumnya adalah industri
yang mengolah hasil pertanian menjadi
produk yang siap saji serta mempunyai nilai
tambah sesuai permintaan dan selera
kosumen. Faktor yang mempengaruhi selera
konsumen berkaitan dengan komposisi,
warna, rasa, dan tekstur yang menarik.
Industri pangan merupakan salah satu bidang
industri yang berkembang pesat di Indonesia.
Teknologi proses pengolahan juga terus
berkembang lebih modern, untuk
menciptakan efisiensi kerja yang lebih tinggi
dan percepatan produksi, sehingga dapat
mencapai target untuk memenuhi kebutuhan
pasar.

Sektor industri pengolahan merupakan
salah satu dari sektor-sektor ekonomi yang
memiliki komponen penting dalam upaya
meningkatkan penerimaan negara, Yaitu
pendapatan domestik bruto (PDB) nasional
yang telah menggeser peran sektor pertanian
yang semula merupakan sektor primer dalam
pembangunan (Sari, 2014).

Industrialisasi menjadi salah satu indikator
untuk menentukan maju tidaknya negara
berkembang dan dijadikan sebagai kebijakan
pembangunan  terutama  pembangunan
ekonomi. Industrialisasi dianggap sebagai
satu-satunya jalan pintas tanpa melalui proses
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tersebut. Dengan pegangan itulah, maka
hampir semua negara di dunia ini telah dan
sedang menempuh strategi industrialisasi
tersebut,  tentunya  dengan  beberapa
karakteristik yang berbeda antara satu negara
dengan negara lainnya (Hakim, 2016).
Pertumbuhan ekonomi adalah fenomena
yang sangat penting bagi suatu negara untuk
meningkatkan perekonomian,

mensejahterakan masyarakat, dan
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi
(Kusumawardani &  Nuraini,  2020).

Pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan suatu
negara untuk meningkatkan pembangunan
nasional sehingga dapat meningkatkan
kualitas masyarakat Indonesia  secara
berkelanjutan.

Namun, perekonomian negara mengalami
suatu tantangan yaitu keadaan pada investasi
yang bersumber dari masalah yang rumit, dan
keterkaitan antara ekonomi, sosial, dan
kelembagaan. Sehingga hal ini dapat
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan
ekonomi dan  pembangunan  dinegara
Indonesia. Menurut Samuelson, bahwa setiap
negara atau wilayah perlu melihat sektor atau
komaoditi apa yang memiliki potensi besar dan
dapat dikembangkan dengan cepat, baik
karena potensi alam maupun karena sektor itu
memiliki  keunggulan komparatif untuk
dikembangkan. (Ruslam & Anwar, 2020).

Sektor-sektor yang berkembang  di
Indonesia menjadi penunjang tumbuhnya
perekonomian dalam meningkatkan
pendapatan negara dengan menunjukkan
angka perbaikan di setiap sektornya. Salah
satu sektor yang mengalami peningkatan yaitu
sektor industri pengolahan. Dalam penelitian
ini, dijelaskan bahwa sektor industri makanan
dan minuman di tiap tahunnya mengalami
peningkatan, begitu pun dengan industri
kertas dan karet yang meskipun di beberapa
tahun terakhir mengalmi penurunan, tetapi
dapat dipastikan bahwa ada peningkatan di
tahun berikutnya.

I1. TINJAUAN PUSTAKA
A. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah
bertambahnya pendapatan nasional dalam
periode tertentu misalnya dalam satu tahun
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terakhir. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan
peningkatan dari kapasitas produksi maupun
jasa dalam kurun waktu tertentu (Rapanna &
Sukarno, 2017).

Pertumbuhan ekonomi diukur dengan
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB).
Laju pertumbuhan PDB akan memperlihatkan
proses kenaikan output perkapita dalam
jangka panjang. Aspek tersebut relevan untuk
di analisis sehingga kebijakan-kebijakan
ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah
untuk mendorong aktivitas perekonomi
domestik  dapat dinilai  efektifitasnya
(Rapanna & Sukarno, 2017).

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan neo Kklasik Solow-
Swan mengenai pertumbuhan ekonomi
tergantung pada pertumbuhan penduduk,
akumulasi modal, kemajuan teknologi, serta
besarnya output yang saling berkaitan, Solow-
Swan juga memakai fungsi produksi yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
jangka panjang, serta dapat mencakup
berbagai kesempatan substitusi antara modal
dan tenaga kerja untuk mendapatkan suatu
tingkat output.

Pertumbuhan ekonomi ialah parameter
keberhasilan pembangunan ekonomi.
Kemajuan  ekonomi  dipengaruhi  oleh
tingginya pertumbuhan yang ditentukan oleh
perubahan jumlah penduduk, akumulasi
global, kemajuan teknologi dan output
nasional, serta pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan juga dapat meningkatkan
taraf hidup masyarakat.

Menurut Harrod-Domar, setiap
perekonomian dapat menyisihkan suatu
proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnya
jika hanya untuk mengganti barang-barang
modal (gedung-gedung, peralatan, dan
material) yang rusak.

Namun demikian, untuk menumbuhkan
perekonomian tersebut diperlukan investasi-
investasi baru sebagai tambahan stok modal.
B. Industri Makanan dan Minuman

Industri makanan  dan  minuman
merupakan salah satu dari 9 sub sektor
industri  pengolahan non migas Yyang
membukukan pertumbuhan pada tahun 2021,
sedangkan delapan subindustri lainnya dari 17
sektor mengalami kontraksi. Tumbuhnya
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PDB industri makanan dan minuman selaras
dengan tumbuhnya pengeluaran konsumsi
masyarakat untuk kebutuhan makanan dan
minuman (selain restoran) sebesar 1,44%
pada tahun lalu dibanding tahun sebelumnya.

Teori yang dikemukakan oleh Harrod dan
Domar berpendapat bahwa pertumbuhan
ekonomi yang mantap diperlukan adanya
kesanggupan  berproduksi yang selalu
bertambah seperti pertambahan dan jumlah
produksi barang industri.

Pada penelitian yang diteliti oleh Julianto
(2016), dengan judul “Analisis Pengaruh
Jumlah Industri Besar dan Upah Minimum
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota
Surabaya” hasil regresi pada variabel industri
besar memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Sehingga dapat  disimpulkan  apabila
bertambahnya jumlah industri makanan dan
minuman maka akan membawa dampak
positif bagi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

C. Industri Kertas

Industri kertas merupakan salah satu
industri yang memegang peranan penting bagi
perekonomian Indonesia. Industri kertas
merupakan salah satu industri yang startegis
di Indonesia (Kementerian Perindustrian,
2019). Sektor industri kertas memiliki peran
utama dalam membuat kertas untuk
dikonsumsi masyarakat Indonesia maupun
luar negeri. Dengan mengekspor barang
industri kertas ke luar negeri maka dapat
meningkatkan nilai ekspor Indonesia. Atas
perannya Yyang penting, industri Kertas
menjadi sangat strategis dan memberikan
pengaruh positif terhadap perekonomian
Indonesia.

Indonesia menempati peringkat ke-6
sebagai produsen kertas dan menempati
peringkat ke-9 untuk industri kertas di dunia.
Keunggulan daya saing ini didukung karena
Indonesia memiliki potensi bahan baku pulp
dan kertas yang cukup besar dari hutan
tanaman industri. (Kementrian Perindustrian,
2017).

Teori sama yang dikemukakan oleh Harrod
dan Domar mengenai pertumbuhan ekonomi
yang baik dilihat dari adanya kesanggupan
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berproduksi industri
bertambah.

Pada penelitian yang diteliti oleh Jufendy
dan Riki (2022), dengan judul “Analisis
Pengaruh Ekspor Migas, Hasil Pertanian,
Industri  Pengolahan, dan  Tambangan
Nonmigas terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia Tahun 2016-2020 dalam Perspektif
Ekonomi Islam” menunjukkan hasil dari
variabel industri pengolahan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Karena  Indonesia  sangat
bergantung pada kebutuhan bahan baku,
bahan penolong, dan barang modal impor. Hal
tersebut mengakibatkan biaya produksi yang
besar, sehingga keuntungan relatif kecil dan
menyebabkan perekonomian sulit tumbuh
cepat.

Produksi karet dan pertumbuhan ekonomi
telah banyak dilakukan oleh peneliti salah
satunya adalah hasil penelitian dari Almasdi
Syahza (2003) yang berjudul “Ekspor CPO
(Crude Palm Oil) dan Pengarunya terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Daerah Riau”,
bahwa dengan melihat pengaruh komiditi
unggulan perkebunan Riau (CPO, karet, dan
kopra) terhadap PDRB, menunjukkan ekspor
CPO sangat mempengaruhi PDRB daerah
Riau secara signifikan.

D. Industri Karet

Karet merupakan salah satu komoditi hasil
perkebunan yang mempunyai peran penting
dalam perekonomian Indonesia karena karet
merupakan salah satu komoditi ekspor
Indonesia yang cukup besar sebagai penghasil
devisa negara di luar minyak dan gas. Dengan
melihat kondisi, potensi lahan, industri karet,
pasar karet baik dalam negeri maupun luar
negeri serta membandingkannya dengan nilai
perdagangan karet Indonesia dan dunia, maka
sebenarnya Indonesia memiliki peluang yang
sangat besar. Dengan jumlah lahan yang luas
tersebut, pasti akan membutuhkan banyak
tenaga kerja.

Teori industri yang sama dari teori-teori
sebelumnya yaitu dikemukakan oleh Harrod
dan Domar mengenai pertumbuhan ekonomi
yang berkualitas yaitu dilihat dari
kesanggupan berproduksi barang industri
yang meningkat.

barang yang selalu
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Penelitian yang diteliti oleh Indah Ariani
(2018), dengan judul “Analisis Peranan
Investasi, Tenaga Kerja, Produksi Karet dan
Produksi Kelapa Sawit terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Jambi Periode 2011-
2015” menunjukkan hasil secara parsial
bahwa variabel produksi karet memiliki
hubungan negatif dan tidak signifikan
terhadap variabel pertumbuhan ekonomi.

I1l. METODE PENELITIAN
A. Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh sektor industri
pangan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia pada periode tahun 2001 sampai
2022. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah pertumbuhan ekonomi, sedangkan
variabel independennya adalah industri
makanan dan minuman, industri kertas, dan
industri  karet. Untuk melihat pengaruh
variabel independen dan variabel dependen,
peneliti melakukan pengujian analisis regresi
berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.
B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini dengan menggunakan metode dengan
pendekatan kuantitatif yang berdasarkan pada
data sekunder dari BPS (Badan Pusat
Statistik). Data yang digunakan adalah data
dari tahun 2001 sampai 2022. Penelitian ini
menggunakan software eviews versi 12.
Variabel dalam penelitian ini yaitu X1, Xz, Xs
merupakan industri makanan dan minuman,
industri kertas, dan industri karet, sedangkan
variabel Y adalah pertumbuhan ekonomi di
Indonesia tahun 2001-2022 yang bertujuan
untuk  meningkatkan  perekonomian di
Indonesia seperti meningkatkan perdagangan
industri pangan secara internasional.

C. Model Penelitian

Bentuk model penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model analisis
regresi berganda, uji asumsi klasik, dan uji
hipotesis. Model ini digunakan untuk menguji
hubungan  antara  faktor-faktor  yang
mempengaruhi struktur industri pangan di
Indonesia. Bentuk model pada penelitian ini
terdiri dari  variabel dependen yaitu
pertumbuhan ekonomi (Y) dan variabel
independen yaitu industri makanan dan
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minuman (Xi), industri kertas (X:), dan
industri karet (X).
D. Teknik Analisis dan Hasil Pengolahan

Data
1. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalah suatu
metode untuk membuktikan nilai pengaruh
dua variabel independen atau lebih terhadap
satu variabel dependen. Menurut Drapper dan
Smith (1992), regresi berganda merupakan
hubungan antara satu variabel dependen
dengan satu atau lebih variabel independen
dapat dinyatakan dalam regresi linear
berganda. Analisis regresi berganda bertujuan
untuk melihat bagaimana satu variabel
mempengaruhi  variabel lainnya. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis regresi linear berganda
untuk melihat pengaruh industri makanan dan
minuman, industri tekstil, dan industri karet
terhadap laju pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.
Persamaan regresi berganda:
Y =p0+p1X:+B2X: +B3Xs+ €

Dimana:

Y = Pertumbuhan ekonomi

Xi = Industri makanan dan minuman
Xz = Industri Kertas

X = Industri Karet

B = Koefisien

e = Standar kesalahan

2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian normalitas bertujuan untuk

mengetahui apakah variabel yang digunakan
dalam model regresi pada penelitian memiliki
distribusi  normal atau tidak. Untuk
mengetahui model regresinya terdistribusi
normal atau tidak, dapat dilakukan dengan
metode Jarque-Bera dengan ketentuan:

a. jikanilai probabilitas Jarque-Bera > tingkat
signifikansi a (0,05), artinya residual
berdistribusi normal.

b. Jika nilai probabilitas Jarque-Bera < 0,05,
artinya residual.

Pengujian multikolinearitas ini
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antar variabel independen dalam
suatu model regresi. Model regresi yang baik
harus tidak berkorelasi antar variabel
independen. Adapun kriteria  ketentuan
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pengujian multikolinearitas adalah sebagai

berikut:

a. Jika nilai Correlation > 0,8 artinya terdapat
korelasi diantara variabel independen
dalam suatu model regresi.

b. Jika nilai Correlation < 0,8 artinya tidak
terdapat korelasi di antara variabel
independen dalam suatu model regresi.
Pengujian autokorelasi dilakukan untuk

menentukan apakah terdapat korelasi antara

kesalahan palsu pada periode t dengan

kesalahan  palsu pada periode t-1

(sebelumnya) dalam suatu model regresi

linear. Jika terjadi korelasi maka disebut

autokorelasi. Uji autokorelasi ini dapat

dilakukan dengan menggunakan uji LM

(Lagrange Multiplier) dengan ketentuan:

a. Jika nilai probabilitas chi-square < 0,05
maka dikatakan model regresi tersebut
terjadi autokorelasi.

b. Jika nilai probabilitas chi-square > 0,05
maka dikatakan model regresi tersebut
tidak terjadi autokorelasi.

Uji heteroskedatisitas dilakukan dengan
tujuan untuk menguji apakah model regresi
memiliki varians yang tidak sama dari
residual atau pengamatan lainnya. Dengan
kata lain, model regresi yang baik adalah
model yang memiliki homoskedatisitas, yaitu
ketika varians residual dari satu pengamatan
ke pengamatan lainnya konstan. Sebaliknya,
apabila berbeda disebut heteroskedatisitas.

Pengujian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey,
dengan ketentuan:

a. Jika nilai Prob. Chi-square < 0,05 berarti
terdapat gejala heteroskedatisitas.

b. Jika nilai Prob. Chi-square > 0,05 berarti
tidak terdapat gejala heteroskedatisitas.

3. Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh

pengaruh  variabel independen  secara
individual dalam  menerangkan variasi
variabel dependen. Penelitian ini

membandingkan uji parsial masing-masing
variabel independen dengan taraf siginifikansi
a =0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 maka hipotesis diterima, artinya
variabel tersebut berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap variabel dependen.
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4. Uji Statistik F

Uji statistik F menunjukkan apakah semua
variabel independen memiliki pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Apabila nilai signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima,
artinya  variabel tersebut  berpengaruh
signifikan secara bersama-sama terhadap

variabel dependen. Sebaliknya jika besar dari
0,05 maka variabel tersebut memiliki
pengaruh yang Kkecil terhadap variabel
dependen.

V. HAsIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Berganda

Tabel 1. Hasil Pengolahan Regresi

Dependent variable: Y

Method: Least Squares

Date: 07/05/23 Time: 23.19

Sample (adjusted): 2001 2022

Included observations: 13 after adjustments

Variable Coefficient

o 3,470040

LOG_Xu 0,319410
LOG_X: 0,176418
LOG_Xs -0,361701
R-squared 0,472762
Adjusted R-squared 0,297016
S.E. ofregression 0,636343
Sum squared resid 3,644389
Log likelihood -10,17976
F-statistic 2,690033
Prob (F-statistic) 0,109198

Std. Error t-Statistic Prob.
6,626054 0,523696 0,6131
0,135009 2,365846 0,0422
0,290604 0,607072 0,5588
0,351965 -1,027662 0,3309
Mean dependent var 5,237692
S.D. dependent var 0,758959
Akaike info criterion 2,181501
Schwarz criterion 2,355332
Hannan-Quinn criter 2,145771
Durbin-Watson stat 1,083639

Persamaan regresi berganda:

Y = g0 + BILOG_X: + B2LOG_X. +
B3LOG Xs+e
Y = 3,47003988506 +
0,319409573466*LOG_X +
0,176417713551*LOG_Xz -
0,361700912442*LOG_Xs

Berdasarkan pada persamaan  regresi

tersebut, maka dapat diperoleh koefisien

setiap variabel yaitu sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 3,470040, berarti
dengan adanya variabel independen yaitu
industri makanan dan minuman, industri
kertas, dan industri karet yang dianggap
konstan maka nilai dari variabel dependen
yaitu pertumbuhan ekonomi nilainya akan
meningkat sebesar 3,470040 persen.

b. Nilai koefisien industri makanan dan
minuman X: sebesar 0,319410, yang
artinya apabila variabel industri makanan
dan minuman meningkat sebesar satu
persen dan faktor lain dianggap konstan,
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maka variabel pertumbuhan ekonomi akan
meningkat sebesar 0,319410 persen.

c. Nilai koefisien industri kertas X. sebesar
0,176418, berarti apabila variabel industri
kertas meningkat sebesar satu persen dan
faktor lain dianggap konstan, maka
variabel pertumbuhan ekonomi akan
meningkat sebesar 0,176418 persen.

d. Nilai koefisien industri karet Xs sebesar -
0,361701, artinya apabila variabel industri
karet naik sebesar satu persen dan faktor
lain dianggap konstan, maka variabel
pertumbuhan ekonomi akan menurun
sebesar -0,361701 persen.

2. Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil uji normalitas residual di

atas dapat diketahui nilai Jarque-Bera sebesar

0,655871 dengan P-value sebesar 0,720409

dimana lebih besar dari 0,05 (P-value > 0,05).

Maka dapat disimpulkan bahwa model dalam

regresi ini memiliki data yang berdistribusi

normal.
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N

—_

Selanjutnya pada tabel
bahwa tidak ada masalah multikolinearitas.
ini dikarenakan nilai matriks korelasi

Hal

Tabel 3 menunjukkan nilai Prob. Chi-
square bernilai 0,3912 > 0,05. Maka dapat

-1.0 0.5 0.0 05 1.0

Gambar 1. Uji Normalitas

2 terlihat
0,8.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Series: Residu

als

Sample 2001 2017
Observations 13

Mean -1.18e-15
Median 0.067276
Maximum 0.899159
Minimum -0.809978
Std. Dev. 0.551089
Skewness 0.194772
Kurtosis 1.970877
Jarque-Bera  0.655871
Probability ~ 0.720409

LOG_Xu LOG_X: LOG_Xs
LOG_X: 1 -0,2935664 -0,1906472
LOG_X: -0,2935664 1 -0,0481120
LOG_Xs -0,1906472 -0,0481120 1

autokorelasi.

disimpulkan bahwa model regresi dalam

Tabel 3. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Corellation LM Test:
Null hypothesis: No Serial corellation at up to 2 lags

F-statistic 0,590665 Prob. F (2,7) 0,5794
Obs*R-squared 1,877115 Prob. Chi-Square (2) 0,3912
menunjukkan  hasil regresi  dalam  penelitian

Tabel 4

perhitungan bahwa Prob. Chi-square yang
sejajar dengan Obs*R-squared bernilai 0,2857

> (0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model

Tabel 4. Uji Heteroskedatisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null Hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1,232028 Prob. F (3,9)
Obs*R-squared 3,784560 Prob. Chi-Square (3)
Scaled explained SS 0,880537 Prob. Chi-Square (3)

0,3538
0,2857
0,8301

3. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 5. Uji Parsial (Uji t)

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 3,470040 6,626054  0,523696  0,6131
LOG X 0,319410 0,135009  2,365846  0,0422

[37]

ini

(Corellation Matriks) dari variabel tersebut <

penelitian ini tidak ada masalah dengan

bersifat

homoskedatisitas atau tidak ada masalah
dengan heteroskedatisitas.
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LOG_X-
LOG_Xs

0,176418
-0,361701

0,290604
0,351965

0,607072
-1,027662

0,5588
0,3309

Berdasarkan pada tabel 5 dapat diketahui
nilai t-hitung dengan melihat nilai yang
berada pada kolom t-statistik dan nilai
probabilitasnya, maka dapat dijelaskan hasil
uji hipotesis secara parsial (uji t) tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh variabel X, pada pertumbuhan
ekonomi  dibuktikan  bahwa nilai
probabilitasnya sebesar 0,0422 < 0,05
artinya variabel X: berpangaruh secara
parsial terhadap variabel Y. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima atau dapat diartikan bahwa
variabel industri makanan dan minuman
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.

b. Pengaruh variabel X. pada pertumbuhan
ekonomi  dibuktikan  bahwa nilai
probabilitasnya sebesar 0,5588 > 0,05
artinya variabel X, tidak berpengaruh
secara parsial terhadap variabel Y. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan
Ha ditolak atau dapat diartikan bahwa
variabel industri kertas berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

c. Pengaruh variabel Xs pada pertumbuhan
ekonomi  dibuktikan  bahwa nilai
probabilitasnya sebesar 0,3309 > 0,05
artinya variabel Xs tidak berpengaruh
terhadap variabel Y. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak atau dapat diartikan bahwa variabel
industri karet berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

4. Uji Secara Bersama-sama (Uji F)

Hasil uji bersama-sama dari variabel
independen terhadap variabel dependen
terlihat dari nilai F-hitung yakni sebesar
2,690033, dengan nilai F-tabel sebesar
1,77093, maka diperoleh hasil 2,690033 >
1,77093 (F-hitung > F-tabel) atau dengan
melihat probabilitasnya yaitu 0,109198 >
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
variabel industri makanan dan minuman (X1),
industri kertas (Xz), dan industri karet (Xs)

[38]

secara bersama-sama mempengaruhi variabel
pertumbuhan ekonomi ().
5. Pembahasan Hasil Penelitian

a) Pengaruh Industri Makanan dan
Minuman terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Berdasarkan hasil dari uji parsial untuk
variabel industri makanan dan minuman (X)
terlihat bahwa hasilnya berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi (Y). Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS), industri pengolahan merupakan suatu
kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah suatu barang dasar mentah menjadi
setengah jadi, sehingga barang yang kurang
nilainya menjadi barang yang lebih tinggi
nilainya. Termasuk dalam kegiatan ini adalah
industri  makanan dan minuman yang
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi, sehingga dapat meningkatkan nilai
ekonomi bagi negara. Perkembangan sektor
industri makanan dan minuman di Indonesia
sangat pesat karena memiliki jumlah
penduduk yang besar dengan kebutuhan yang
sangat besar pula serta daya beli yang tinggi.
Pengaruh industri makanan dan minuman
yang signifikan ini dapat meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi dan meningkatnya
permintaan konsumen terhadap produk.

b) Pengaruh Industri Kertas terhadap

Pertumbuhan Ekonomi

Hasil dari uji parsial untuk industri kertas
(X2) menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
(Y). Menurut Airlangga dari Kementerian
Perindustrian (2019), pertumbuhan industri
kertas nasional mengalami pasang surut
sehubung dengan tantangan yang dihadapi
baik dari dalam maupun dari luar negeri.
Pengaruh industri kertas juga didorong seiring
dengan  meningkatnya pendidikan  di
masyarakat dan kegiatan ekonomi lainnya
yang membutuhkan produk kertas. Di
samping itu, pasar ekspor juga tumbuh sekitar
2,1 persen per tahun di Indonesia terutama
dengan makin berkurangnya peran negara-
negara seperti Finlandia, Swedia, dan
Norwegia yang sebelumnya merupakan
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negara pemasok utama industri kertas di pasar
internasional.  Pengaruh industri  kertas
menjadi sektor unggulan berbasis sumber
daya alam dan dapat memberikan kontribusi
yang maksimal bagi negara secara ekonomi
dan lingkungan serta mampu menyerap
banyak tenaga kerja.
Pengaruh  Industri
Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil dari uji parsial, industri
karet (Xs) tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi (Y). Seharusnya,
industri karet memberikan dimensi ekonomi
yang sangat besar dan perkembangannya juga
memberikan nilai tambah lebih besar bagi
perekonomian nasional. Sejalan dengan
rencana tersebut, maka pengembangan agro
industri akan mendukung upaya
pengembangan sektor pertanian. Salah satu
komoditi  industri  nonmigas Indonesia
dihasilkan dari sektor pertanian dan
perkebunan yang merupakan salah satu
keunggulan ekspor Indonesia (Yusuf dan
Sumner, 2015).
V. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
industri makanan dan minuman memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan secara
parsial terhadap variabel pertumbuhan
ekonomi, sedangkan industri karet dan
industri kertas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel pertumbuhan ekonomi.

V1. SARAN/REKOMENDASI

Adapun saran/rekomendasi bagi peneliti
selanjutnya vyaitu diharapkan bagi yang
tertarik untuk melakukan penelitian yang
serupa dengan penelitian ini  dapat
menambahkan variabel lain yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, serta menambahkan periode
pengamatan dan menggunakan  model
penelitian yang berbeda. Selain itu disarankan
untuk menambah referensi yang mendukung
dari  penelitian  terdahulu,  sehingga
penelitiannya dapat lebih baik dari penelitian
sebelumnya.

Karet terhadap
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